BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam pengertian yang lebih sempit,
desain penelitian hanya mengenai pengumpulan dan analisis data saja (Moh.
Nazir, 2011: 84).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah studi untuk menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat. Dalam
desain studi ini, termasuk desain untuk studi formulatif dan eksploratif yang
berkehendak hanya untuk mengenal fenomena — fenomena untuk keperluan
studi selanjutnya (Moh. Nazir, 2011: 89). Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan segala sesuatu yang terdapat di lapangan yang
berhubungan dengan longsor lahan di Desa Muntuk Kecamatan Dlingo
Kabupaten Bantul.

Bidang keilmuan yang terkait dengan penelitian ini adalah Geografi
khususnya Geomorfologi, yaitu ilmu tentang berbagai bentuk lahan di
permukaan bumi baik di atas maupun di bawah permukaan laut dengan
penekanan studinya pada: asal, sifat, proses perkembangan, susunan material,
dan kaitannya dengan lingkungan (Heru Pramono, 2003: 2).

Pendekatan Geografi yang digunakan adalah pendekatan kelingkungan,

yaitu studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan lingkungan



(Peter Haggett dalam Bintarto dan Surastopo Hadi Sumarno, 1979: 12-30).
Pendekatan kelingkungan digunakan karena penelitian ini meneliti tentang
variabel-variabel yang berpengaruh terhadap longsor lahan, dimana terdapat
keterkaitan antara organisme hidup dengan lingkungan, seperti: pengaruh
penggunaan lahan. 10 konsep Geografi yang ada, penelitian ini menggunakan
beberapa konsep Geografi meliputi konsep lokasi, jarak, pola, morfologi,
aglomerasi, nilai kegunaan, deferensiasi area, dan interaksi interdependensi.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muntuk, Kecamatan Dlingo,
Kabupaten Bantul. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni
2014.

. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2013: 60).

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan
kepada suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau
menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variable tersebut (Moh. Nazir,

2011: 126).



1. Tekstur tanah
Tekstur tanah adalah ukuran butir dan proporsi kelompok ukuran butir
— butir primer bagian mineral tanah. Butir — butir primer tanah
terkelompok dalam liat (clay), debu (silt), dan pasir (sand) (Sitanala
Arsyad, 2010: 134). Satuan yang digunakan pada tanah adalah persen.
Pengukuran dilakukan dengan melihat segitiga pembatasan fraksi tanah
dalam lIsa Darmawijaya (1997: 165) setelah diketahui persentase liat,
debu, dan pasir dari hasil uji laboratorium. Contoh perhitungan: 35%
lempung + 40 % debu + 25% pasir termasuk tekstur tanah geluh
lempungan.
2. Ketebalan solum tanah
Ketebalan solum tanah menunjukkan berapa tebal tanah diukur dari
permukaan sampai ke batuan induk. Satuan yang digunakan pada
ketebalan solum tanah adalah cm.
3. Permeabilitas tanah
Permeabilitas tanah adalah kemampuan tanah dalam meloloskan air
(Chay Asdak, 2007: 353). Satuan yang digunakan pada permeabilitas
tanah adalah cm/jam. Permeabilitas tanah diketahui melalui uji

laboratorium.



4. Tingkat pelapukan batuan
Tingkat pelapukan batuan dapat diartikan sebagai sejauh mana
tingkatan batuan dalam mengalami pelapukan. Tingkatan pelapukan
batuan diamati dengan berpedoman pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Pelapukan Batuan

Tingkat
No. pelapukan Keterangan
batuan
Batuan belum mengalami perubahan atau sedikit
Pelapukan .
1 ringan mengalami perubahan warna dan perubahan warna

baru terjadi di pemukaan batuan

Batuan mengalami perubahan warna dan pelapukan
warna lebih besar dan menembus bagan dalam
batuan serta sebagian dari massa batuan menjadi
tanah

2 Pelapkan sedang

Batuan mengalami perubahan warna dan lebih dari
setengah massa batuan berubah menjadi tanah.
Perubahan warna menembus kebahan batuan cukup
dalam tetapi batuan asal masih ada.

3 Pelapukan lanjut

Seluruh massa batuan terdekomposisian berubah
luarnya menjadi tanah tetapi susunan batuan asal
masih bertahan

Pelapukan
sangat lanjut

Batuan berubah sempurna menjadi tanah dengan
Berubah - .
5 sempurna susunan jaringan asal telah rusak tetapi tanah yang
P dihasilkan tidak terangkat

Sumber : New Zealand Geomechanic Society (1988) dalam PSBA (2001).
5. Kemiringan lereng
Kemiringan lereng adalah besarnya tingkat kecuraman lereng yang
dinyatakan dalam persen. Kemiringan lereng dilihat dari peta kemiringan
lereng lembar D.l.Yogyakarta.
6. Kerapatan vegetasi
Kerapatan vegetasi adalah tingkat kerapatan tanaman dilihat dari

jarak tanaman atau tajuk daun. Satuan yang digunakan pada kerapatan



vegetasi adalah persen. Kerapatan vegetasi diukur dari persentase
kerapatan vegetasi di tiap satuan lahan.
7. Penggunaan lahan
Penggunaan lahan (land use) adalah setiap bentuk intervensi atau
campur tangan manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya baik material maupun spiritual (Sitanala Arsyad,
2010: 305). Menurut Suratman Worosuprojo, dkk (1992) dalam PSBA
(2001) bentuk-bentuk penggunaan lahan adalah: hutan sejenis, hutan tidak
sejenis, perkebunan, sawah, permukiman, dan tegalan.
D. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2013: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan lahan di Desa
Muntuk Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul.
E. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan waktu, dana dan
tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi

itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat



diberlakukan untuk populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2013: 118).

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013: 124). Sampel pada penelitian ini
adalah setiap satuan lahan yang terdapat di Desa Muntuk. Satuan lahan
diperoleh dengan cara tumpang susun (overlay) tiga peta, yaitu: peta jenis
tanah, peta geologi, dan peta kemiringan lereng. Dari setiap satuan lahan
tersebut kemudian diambil satu wilayah secara acak (random) untuk dijadikan
sampel. Setiap wilayah sampel mewakili satu satuan lahan yang memiliki ciri
dan karakteristik yang sama.

. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperoleh (Moh. Nazir, 2011: 174).

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Observasi
Observasi yaitu kegiatan untuk pendokumentasian mengenai gejala
atau situasi dan kondisi yang terjadi di daerah penelitian (Hadi Sabari
Yunus, 2010: 376). Observasi ini dilakukan dalam bentuk pengamatan
yang langsung dilakukan di wilayah penelitian. Dalam observasi ini

peneliti mengamati karakteristik medan yang ada di daerah penelitian



berupa: ketebalan solum tanah, kerapatan vegetasi dan tingkat pelapukan
batuan. Instrumen dalam observasi menggunakan checklist (daftar
pemeriksaan).
Pengukuran Lapangan

Pengukuran adalah metode yang dilakukan di lapangan dengan jalan
mengukur secara langsung variabel yang berpengaruh terhadap longsor
lahan, antara lain: kedalaman solum tanah, tingkat pelapukan batuan, dan
kerapatan vegetasi. Alat-alat yang digunakan untuk pengukuran adalah bor
tanah dan skop untuk mengambil sampel tanah, meteran untuk mengukur
kedalaman solum tanah, serta alat Global Positioning System (GPS) untuk
mengetahui koordinat lokasi pengamatan dan pengukuran sampel.
Uji laboratorium

Uji laboratorium yaitu melakukan pengujian sampel tanah yang
diperoleh di lapangan untuk memperoleh data tentang sifat-sifat tanah,
meliputi tekstur dan permeabilitas tanah. Uji tekstur dan permeabilitas
tanah dilakukan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Yogyakarta.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pencarian data mengenai hal yang
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti dan sebagainya
(Suharsimi  Arikunto, 2006: 231). Dokumentasi dalam penelitian ini

dilakukan dengan mengumpulkan data-data terkait seperti: data curah



hujan, peta penggunaan lahan, peta geologi, peta jenis tanah, peta tematik
lainnya, foto-foto daerah yang diteliti, serat keterangan data yang
diperoleh dari instansi terkait. Instrumen yang digunakan adalah kamera,
dan flashdisk.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistemastis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit — unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilah mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2012: 244).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut: Kondisi fisik Desa Muntuk, meliputi kondisi geologi (dilihat
dari peta geologi) dan kondisi litologi (dilihat dari peta jenis tanah), dan
kondisi topografi (dilihat dari peta kemiringan lereng) di overlay untuk
menyusun peta satuan lahan. Kemudian dilakukan observasi dan/atau
pengukuran variabel yang berpengaruh terhadap longsor lahan, vyaitu:
kemiringan lereng, tekstur tanah, kedalaman solum tanah, permeabilitas tanah,
tingkat pelapukan batuan, kerapatan vegetasi, serta penggunaan lahan.

Pemberian skor (scoring) dan pembobotan pada masing-masing variabel
yang berpengaruh terhadap longsor lahan akan menghasilkan data tingkat

potensi longsor lahan di setiap wilayah. Data tersebut dibuat menjadi peta



yang kemudian ditumpang susunkan (overlay) pada tiap-tiap peta variabel
yang memepengaruhi longsor lahan. Hasil akhirnya berupa peta potensi
longsor lahan di Desa Muntuk. Peta ini menunjukan persebaran wilayah yang
berpotensi longsor lahan, dari tingkat wilayah yang memiliki potensi longsor
lahan rendah hingga wilayah yang berpotensi longsor lahan tinggi. Adapun

langkah-langkahnya dapat dilihat pada Gambar 7 halaman 36.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Cara Kualitatif
Cara kualitatif yaitu dengan menafsirkan kondisi fisik lahan yang
berpengaruh terhadap terjadinya longsorlahan pada setiap satuan unit
lahan. Faktor yang berpengaruh terhadap longsor adalah: (1) Faktor
topografi: kemiringan lereng; (2) Faktor litologi: tekstur tanah, solum
tanah, permeabilitas tanah, dan pelapukan batuan; (3) Faktor organik:
kerapatan vegetasi; serta (4) Faktor lain, yaitu: penggunaan lahan.
2. Cara Kuantitatif
a. Pemberian skor (scoring) atau pengharkatan .
Pemberian skor dilakukan untuk menentukan nilai atau skor pada
setiap variabel untuk menentukan tingkat potensi longsor lahan di
daerah penelitian. Pemberian skor untuk masing-masing parameter
yang berpengaruh terhadap longsor lahan, tiap parameter
diklasifikasikan ke dalam lima kelas. Harkat yang paling tinggi,
dalam hal ini adalah yang paling besar pengaruhnya terhadap
terjadinya longsor lahan. Harkat yang paling rendah, dalam hal ini 1,
adalah yang paling kecil pengaruhnya terhadap terjadinya longsor

lahan.



12

1) Tekstur tanah
Tabel 5. Pengharkatan Tekstur Tanah

NO. Kelas tekstur Harkat
1 Geluh 1
2 Geluh lempung, geluh debuan 2
3 Geluh pasiran 3
4 Lempung pasiran, lempung berat 4
5 Lempung 5

Sumber : Fletcher dan Gibb (1990) dalam Tim PSBA (2001)
Kandungan fraksi pasir, geluh dan lempung berpengaruh
pada tingkat pelapukan batuan, sebagai bahan induk tanah. Tanah
bertekstur pasir, karena kekuatan agregat kurang kuat, maka
apabila terjadi kelembaban tertentu dapat menyebabkan tidak
stabilnya agregat tanah. Tanah dengan tekstur lempung, apabila
dalam keadaan lembab sulit untuk segera kering, kondisi ini
menyebabkan volume tanah bertambah dimana hal ini sangat
menunjang terhadap terjadinya longsor lahan. Sedangkan tanah
bertekstur geluh, geluh berpasir, dan geluh berlempung
mempunyai karakter menyimpan dan meloloskan air dalam
keadaan seimbang (Pusat Studi Bencana Alam, 2001: I11-7).
2) Ketebalan Solum tanah
Tabel 6. Pengharkatan Ketebalan Solum Tanah

NO Kelas ketebalan Keteb?é?]:)solum Harkat
1 Sangat tipis 0-30 1
2 Tipis >30-60 2
3 Sedang >60-90 3
4 Tebal >90-150 4
5 Sangat Tebal >150 5

Sumber : FAO Guidelines for Soils Profils Description (1968),
dalam PSBA 2001

Solum tanah merupakan bagian dari profil tanah yang terdiri
dari horizon O (horizon organik), horizon A (horizon pencucian),
horizon B (horizon penumbukan), dan horizon C (horizon bahan
lapuk). Di dalam horizon tanah, berlangsung berbagai proses
seperti infiltrasi, dan perkolasi yang dipengaruhi oleh tekstur
tanah. Pada solum tanah dalam akan menerima dan menyimpan
air lebih besar dibanding solum tanah dangkal yang berpengaruh
pada massa agregat tanahnya. Oleh karena itu, tanah dengan
horizon dalam akan lebih mendukung terhadap terjadinya longsor
lahan dibandingkan tanah dengan horizon dangkal (Pusat Studi
Bencana Alam, 2001: 111-11).
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3) Permeabilitas tanah
Tabel 7. Pengharkatan Permeabilitas Tanah

No. Permegbllltas Kategori Harkat
cm/jam
1 >12,5 Sangat cepat 1
2 >6,25-12,5 Cepat 2
3 >2,0-6,25 Sedang 3
4 >0,5-2,0 Lambat 4
5 <0,5 Sangat Lambat 5

Sumber : Sitanala Arsyad (2010: 342)

Kemampuan tanah dalam meloloskan air salah satunya di
pengaruhi oleh tekstur tanah, dalam hal ini pori tanah, yang secara
langsung berpengaruh terhadap mudah tidaknya air bergerak di
dalam tanah. Kaitannya dengan longsor lahan, tanah dengan
permeabilitas cepat, kurang mendukung terhadap terjadinya
longsor lahan, di banding permeabilitas lambat (Pusat Studi
Bencana Alam, 2001: 111-9).

4) Tingkat pelapukan batuan
Tabel 8. Pengharkatan Tingkat Pelapukan Batuan

Tingkat
No. | pelapukan Keterangan Harkat
batuan

Batuan belum mengalami perubahan atau
Pelapukan | sedikit mengalami perubahan warna dan

1 ringan perubahan warna baru terjadi di pemukaan 1
batuan
Batuan mengalami perubahan warna dan
Pelapkan | pelapukan warna lebih besar dan menembus
2 X . 2
sedang bagan dalam batuan serta sebagian dari
massa batuan menjadi tanah
Batuan mengalami perubahan warna dan
lebih dari setengah massa batuan berubah
Pelapukan .
3 lanjut menjadi tanah. Perubahan warna menembus 3

kebahan batuan cukup dalam tetapi batuan
asal masih ada.

Pelapukan | Seluruh massa batuan terdekomposisi an
4 sangat berubah luarnya menjadi tanah tetapi 4
lanjut susunan batuan asal masih bertahan

Batuan berubah sempurna menjadi tanah

Berubah s
5 sempurna dengan susunan jaringan asal telah rusak 5
P tetapi tanah yang dihasilkan tidak terangkat

Sumber : New Zealand Geomechanic Society (1988) dalam PSBA
2001
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Di dalam tubuh batuan yang telah mengalami pelapukan,
terjadi perubahan dimana fragmen batuan yang mulanya besar
menjadi fragmen-fragmen yang lebih kecil, sehingga gaya tarik
menarik antar butir fragmen lapuk menjadi kecil. Hal ini dapat
mempertinggi proses infiltrasi dan perkolasi serta mempengaruhi
stabilitas lereng terutama pada lahan dengan kemiringan lereng
besar. Kaitannya dengan longsor lahan, pada batuan yang
mengalami pelapukan sangat mendukung terjadinya longsor lahan
dibanding batuan masih segar (Pusat Studi Bencana Alam, 2001:
11-11).

5) Kemiringan lereng
Tabel 9. Pengharkatan Kelas Kemiringan Lereng
Kelas lereng Kriteria Harkat
I 0-8% Datar 1
I 8-15% Landai 2
Il 15-25% Miring 3
\/ 25-40% Terjal 4
\Y >40% Sangat Terjal 5

6)

Sumber: Van Zuidam and Cancelado (1985) dalam PSBA 2001

Kemiringan lereng didasarkan pada konsep gravitasi bumi
sepanjang lereng, yaitu semakin datar lereng maka gaya gravitasi
semakin efektif dalam mengikat material. Pergeseran horizontal
tidak akan terjadi meskipun material tanah/batuan lapuk cukup
tebal. Sebaliknya, pada lereng yang miring hingga terjal akan
terjadi resultan gaya akibat adanya gaya gravitasi dengan gaya
geser. Selain itu, kemiringan lereng berpengaruh pula pada
gerakan air permukaan dan kelulusan air kedalam tanah (Pusat
Studi Bencana Alam, 2001: 11-11).

Kerapatan vegetasi
Tabel 10. Pengharkatan Kerapatan Vegetasi

No. Kelas Kerapatan Besar gzr)apatan Harkat
1 Sangat rapat >75-100 1
2 Rapat >50-75 2
3 Sedang >25-50 3
4 Jarang >15-25 4
5 Sangat jarang <15 5

Sumber: Suratman Worosuprojo, dkk (1992) dalam PSBA (2001).
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Perakaran tanaman meningkatkan stabilitas tanah dengan
meningkatkan kohesivitas tanah, sehingga tanah lebih aman
terhadap bahaya longsor. Tanaman juga dapat memicu terjadinya
tanah longsor karena tambahan beban dari berat pohon, dan
meningkatnya infiltrasi (granularitas dan porositas meningkat)
yang memungkinkan lebih banyak air meresap dalam tanah, dan
berakibat menurunkan tegangan gesernya (Suripin, 2004: 58).

7) Penggunaan lahan

b.

Tabel 11. Pengharkatan Penggunaan Lahan

No Penggunaan lahan Harkat
1 Hutan sejenis 1

2 Hutan tidak sejenis 2

3 Perkebunan 3

4 Sawah, permukiman 4

5 Tegalan 5

Sumber: Suratman Worosuprojo, dkk (1992) dalam PSBA (2001).
Penggunaan lahan merupakan bentuk campur tangan

manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam guna
kesejahteraan hidupnya. Kegiatan  ini  seringkali  hanya
menekankan pada aspek ekonomi dan kurang peduli pada
aspek lingkungan terutama pada kemungkinan terjadinya
bencana sebagai dampak pengelolaan yang keliru (Pusat Studi
Bencana Alam, 2001: 11-12).

Tumpang susun (overlay)

Cara ini dilakukan dengan menumpang susunkan peta
tematik yang diperlukan, diantaranya peta geologi, peta jenis
tanah dan peta kemiringan lereng yang akan menghasilkan peta
satuan unit lahan sebagai sampel. Tiap-tiap sampel variabel yang

berpengaruh terhadap longsor lahan akan menghasilkan penilaian
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tingkat potensi longsor lahan. Kemudian, dari seluruh peta
variabel yang mempengaruhi longsor lahan dioverlay, sehingga
menghasilkan peta tingkat potensi longsor lahan. Peta inilah yang
akan menunjukan persebaran daerah yang berpotensi longsor, dari
tingkat potensi longsor rendah hingga daerah yang memiliki
potensi longsor tinggi.

Pembobotan parameter yang mempengaruhi longsor lahan

Pembobotan dilakukan untuk memberikan bobot kepada
masing-masing parameter yang mempengaruhi longsor lahan.
Penilaian dilakukan dengan Weight Metod menurut Struges
(1980), yaitu dengan memperhitungkan jumlah nilai maksimal
pembobotan dikurangi dengan jumlah nilai minimal pembobotan.
Hasil pengurangan ini  dibagi dengan jumlah kelas yang
diinginkan, maka akan menghasilkan interval skor kriteria bahaya
(PSBA, 2001: 11-13). Pembobotan parameter yang mempengaruhi
longsor lahan terdapat pada Tabel 12.

Tabel 12. Klasifikasi Parameter yang Mempengaruhi Longsor Lahan

No. | Parameter Pengaruh Bobot _Sk_or Sk(_)r
minimal | maksimal
1 Kemiringan lereng 10 10 50
2 Tekstur tanah 1 1 5
3 Permeabilitas tanah 1 1 5
4 Solum tanah 1 1 5
5 Tingkat pelapukan 1 1 5
batuan

6 Kerapatan vegetasi 1 1 5
7 Penggunaan lahan 1 1 5

Jumlah 16 16 80

Sumber : Data primer 2014
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Kemiringan lereng diberi bobot paling besar karena
kemiringan lereng merupakan faktoryang paling berpengaruh
terhadap longsor lahan.

Interval kelas potensi longsor lahan ditentukan dengan tiga

tingkatan, dilakukan berdasarkan metode Struges (dalam PSBA)
sebagai berikut :

Interval = Jumlah skor maksimal — Jumlah skor minimal

Jumlah kelas
80—-16 64
Interval = T =3 = 21,33=21

Berdasarkan hasil interval kelas, maka ditentukan kelas
potensi longsor lahan sebagai berikut :

Tabel 13. Interval Kelas Potensi Longsor Lahan

Interval Total Kriteria Potensi Longsor
No Kelas
Skor Lahan
1 16-37 Rendah |
2 38-59 Sedang 1
3 60-80 Tinggi 1l

Sumber : Data Primer 2014



